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Abstrak: Guru memegang peran strategis dalam keberhasilan pembelajaran, namun masih 
banyak yang menghadapi tantangan dalam menyusun bahan ajar digital seperti modul dan e-
modul, akibat keterbatasan keterampilan teknologi dan kurangnya pemahaman penulisan 
ilmiah. Menanggapi permasalahan ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru-guru SMA Negeri 7 Jayapura dalam 
menyusun modul dan e-modul yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran 
abad ke-21. Kegiatan dilaksanakan pada 5 Juni 2025 dan melibatkan 29 guru dari berbagai 
bidang mata pelajaran. Metode pelaksanaan mengadopsi pendekatan Participatory Action 
Research (PAR), yang terdiri dari tiga tahapan: pra-operasional (identifikasi kebutuhan dan 
asesmen awal), operasional (pelatihan melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, dan 
praktik penulisan), serta pasca-operasional (refleksi, evaluasi, dan tindak lanjut). Materi 
pelatihan mencakup struktur penulisan modul, penggunaan bahasa ilmiah, penelusuran 
referensi digital, serta teknik penyusunan isi secara sistematis. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta secara signifikan, dengan nilai rata-rata n-Gain sebesar 0,65 
yang termasuk dalam kategori sedang. Pelatihan ini terbukti mendorong guru untuk memulai 
dan menyelesaikan draft modul serta e-modul yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan pentingnya keberlanjutan program 
dalam bentuk pendampingan dan penguatan literasi digital agar hasil pelatihan dapat 
diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. 
Kata kunci: E-modul, Bahan ajar, Modul digital. 
 
Abstract: Teachers play a strategic role in successful learning, but many still face challenges 
in developing digital teaching materials such as modules and e-modules, due to limited 
technological skills and lack of understanding of scientific writing. In response to this problem, 
community service activities were carried out with the aim of increasing the competence of 
SMA Negeri 7 Jayapura teachers in developing modules and e-modules that are creative, 
innovative, and in accordance with the demands of 21st century learning. The activity was 
carried out on June 5, 2025 and involved 29 teachers from various subject areas. The 
implementation method adopted the Participatory Action Research (PAR) approach, which 
consists of three stages: pre-operational (needs identification and initial assessment), 
operational (training through interactive lectures, discussions, questions and answers, and 
writing practice), and post-operational (reflection, evaluation, and follow-up). The training 
materials cover the structure of module writing, the use of scientific language, digital reference 
searches, and techniques for systematically organizing content. The evaluation results showed 
a significant increase in participants' understanding, with an average n-Gain value of 0.65 
which is included in the medium category. This training is proven to encourage teachers to 
start and complete draft modules and e-modules that can be used in the learning process. The 
implication of this activity shows the importance of program sustainability in the form of 
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mentoring and strengthening digital literacy so that the training results can be implemented 
optimally and sustainably in the school environment. 
Keywords: E-modules, Teaching materials, Digital modules. 
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PENDAHULUAN 
Di era Revolusi Industri 4.0, peran guru tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai fasilitator pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi (Seruni et al., 2019). Kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran menjadi semakin mendesak, terutama setelah pandemi COVID-19 yang 
memaksa seluruh proses belajar-mengajar beralih ke sistem daring. Dalam situasi tersebut, 
berbagai platform digital seperti e-learning, Zoom, WhatsApp, dan Google Classroom 
dimanfaatkan sebagai alternatif utama untuk memastikan keberlangsungan pendidikan 
(Siregar, 2021). Perubahan paradigma ini menuntut guru memiliki literasi digital yang kuat dan 
kemampuan merancang media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa abad ke-
21. 

Salah satu media yang terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran digital adalah e-
modul, yaitu modul berbentuk elektronik yang interaktif dan dapat diakses secara fleksibel oleh 
siswa. E-modul tidak hanya membantu siswa belajar secara mandiri, tetapi juga dapat 
disesuaikan dengan berbagai gaya belajar dan materi pembelajaran. Studi Herawati dan 
Muhtadi (2018) mengungkapkan bahwa penggunaan e-modul interaktif dalam pembelajaran 
kimia mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Hal ini didukung oleh 
penelitian Masruroh dan Agustina (2021) yang menunjukkan bahwa e-modul berbasis Android 
dapat meningkatkan minat dan pemahaman belajar peserta didik. Bahkan, penerapan e-modul 
pada bidang akuntansi (Tania & Susilowibowo, 2021) serta dalam konteks pembelajaran jarak 
jauh (Inanna et al., 2021) terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Pelatihan pengembangan media pembelajaran digital serupa juga telah 
diimplementasikan pada berbagai institusi pendidikan. Henukh et al. (2024), misalnya, 
menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan Canva for Education di SMAS YPK Merauke 
berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam merancang bahan ajar visual yang menarik dan 
relevan. Begitu pula Andika et al. (2024) dalam kegiatan pengabdian mereka yang 
menghasilkan herbarium digital sebagai media pembelajaran interaktif untuk pelajaran biologi. 
Keduanya menegaskan bahwa guru harus difasilitasi dengan pelatihan dan pendampingan agar 
mampu menghasilkan produk digital yang kontekstual dan aplikatif dalam proses 
pembelajaran. Senada dengan itu, Widarti et al. (2024) menekankan pentingnya pendampingan 
konten dalam pelatihan bagi kelompok MGMP agar proses transformasi pembelajaran berjalan 
optimal dan berbasis kebutuhan nyata guru. 

Namun di lapangan, masih banyak guru yang mengalami hambatan dalam menyusun e-
modul secara mandiri. Kendala tersebut meliputi keterbatasan keterampilan teknis dalam 
pengoperasian perangkat digital, minimnya waktu akibat beban kerja administratif, serta 
kurangnya pemahaman dalam penulisan bahan ajar yang memenuhi standar ilmiah dan 
pedagogis. Padahal, menurut Depdiknas (2008), bahan ajar yang baik harus dirancang secara 
modular agar peserta didik dapat belajar mandiri dan terstruktur. Panduan penyusunan e-modul 
yang dikeluarkan oleh Kemendikbud (2017) juga menekankan pentingnya integrasi elemen 
multimedia, interaktivitas, serta alur isi yang sistematis dan komunikatif. 

Berdasarkan realitas tersebut, guru-guru di SMA Negeri 7 Jayapura menunjukkan 
kebutuhan yang mendesak untuk mendapatkan pelatihan penyusunan modul dan e-modul 
berbasis digital yang tidak hanya informatif, tetapi juga aplikatif dan kontekstual. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, 
dengan tujuan membekali para guru dengan kompetensi dalam merancang dan 
mengembangkan e-modul yang efektif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 
masa kini. Sebagaimana yang ditunjukkan oleh Kelana et al. (2025), pelatihan pembuatan alat 
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peraga sederhana dapat mendorong kreativitas guru dalam memfasilitasi pembelajaran yang 
aktif, kontekstual, dan menyenangkan. Dengan demikian, pelatihan ini juga menjadi bagian 
dari upaya berkelanjutan dalam meningkatkan profesionalisme guru serta mendukung 
implementasi kurikulum berbasis teknologi secara menyeluruh di lingkungan sekolah. 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Jayapura 

pada tanggal 5 Juni 2025. Metode pelaksanaan kegiatan mengadopsi pendekatan Participatory 
Action Research (PAR), yaitu suatu pendekatan partisipatif yang menempatkan peserta sebagai 
subjek aktif dalam proses pembelajaran dan perbaikan praktik. Pendekatan ini bertujuan tidak 
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong refleksi, partisipasi aktif, dan aksi 
nyata dari peserta dalam menyusun modul dan e-modul. Secara keseluruhan, kegiatan ini 
dilaksanakan melalui empat tahap utama berikut: 
1. Ceramah Interaktif (Tahap Pra-Aksi) 

Pada tahap awal ini, peserta diberikan materi dasar yang berfungsi sebagai fondasi teoretis. 
Materi mencakup motivasi menulis modul dan e-modul, teknik penyusunan modul, 
penggunaan bahasa ilmiah yang baik, strategi penelusuran referensi ilmiah, serta dasar-
dasar penulisan karya ilmiah. Penyampaian dilakukan melalui media presentasi 
(PowerPoint) dengan pendekatan interaktif guna merangsang partisipasi aktif dan 
mengaktifkan pengetahuan awal peserta. 

2. Diskusi Partisipatif (Tahap Aksi) 
Setelah materi disampaikan, peserta terlibat dalam diskusi terbuka bersama tim pelaksana. 
Diskusi ini menjadi forum eksplorasi untuk mendalami materi, bertukar pengalaman, serta 
mengidentifikasi tantangan praktis yang dihadapi guru dalam menyusun modul atau e-
modul. Tahap ini merupakan bagian dari aksi kolaboratif dalam PAR, di mana peserta 
mulai mengonstruksi pemahaman berdasarkan pengalaman mereka. 

3. Tanya Jawab Reflektif (Tahap Refleksi) 
Dalam sesi ini, peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan 
menyampaikan kendala yang mereka hadapi, seperti keterbatasan waktu, penguasaan 
teknologi, atau kurangnya literasi digital. Melalui dialog reflektif ini, peserta dan tim 
pelaksana bersama-sama merumuskan solusi serta memperkuat motivasi untuk 
melanjutkan proses kreatif secara mandiri maupun kolaboratif. 

4. Praktik Menulis Modul dan E-Modul (Tahap Aksi Lanjutan) 
Tahap terakhir merupakan implementasi langsung dari pengetahuan dan refleksi yang telah 
diperoleh. Peserta diberi waktu dan pendampingan untuk menyusun modul dan e-modul 
secara langsung, dengan penekanan pada kreativitas, orisinalitas, dan pemanfaatan 
teknologi sederhana. Hasil praktik ini juga menjadi bahan evaluasi bersama yang 
memperkaya proses pembelajaran berkelanjutan sesuai semangat PAR. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMA Negeri 7 Jayapura merupakan salah satu sekolah menengah atas di Papua yang 

memiliki jumlah siswa sebanyak 189 orang, terdiri dari 124 siswa laki-laki dan 65 siswa 
perempuan, serta didukung oleh 29 orang guru. Sekolah ini telah terakreditasi B dan dipimpin 
oleh Parjan, S.Pd., M.Pd. Dalam konteks pendidikan nasional, guru memiliki posisi strategis 
sebagai ujung tombak dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan 
profesionalisme guru tidak dapat dipisahkan dari upaya peningkatan mutu pendidikan secara 
keseluruhan. Salah satu wujud pengembangan profesional tersebut adalah melalui penguatan 
kompetensi dalam penyusunan bahan ajar digital, seperti modul dan e-modul, yang kini 
menjadi kebutuhan penting di era transformasi pendidikan digital. 
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Sejalan dengan kebijakan pemerintah yang mendorong pengembangan profesi guru 
melalui program sertifikasi dan penguatan kompetensi berbasis kinerja, penyusunan e-modul 
tidak hanya menjadi bagian dari peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga berfungsi 
sebagai syarat administratif untuk kenaikan jabatan fungsional guru, khususnya menuju 
golongan IV/b ke atas. Dalam praktiknya, penyusunan e-modul memiliki dampak nyata 
terhadap efektivitas pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan oleh Masruroh (2021), yang 
menemukan bahwa penggunaan e-modul berbasis Android mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Meskipun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi guru, antara lain 
keterbatasan dalam penguasaan teknologi informasi, tingginya beban kerja administratif, 
kecemasan terhadap format penulisan ilmiah, serta kebingungan dalam menyusun struktur isi 
e-modul. Fenomena ini menguatkan pernyataan Nelson Mandela bahwa memulai adalah 
langkah tersulit yang membutuhkan keberanian dan ketekunan. 

Menjawab tantangan tersebut, kegiatan pelatihan penyusunan e-modul yang 
dilaksanakan pada 5 Juni 2025 di SMA Negeri 7 Jayapura dihadiri oleh 29 guru dari berbagai 
mata pelajaran, melampaui target awal sebanyak 25 peserta. Antusiasme tinggi ini 
mencerminkan adanya kebutuhan riil di kalangan guru terhadap peningkatan literasi digital dan 
kompetensi pedagogis. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengukur pemahaman awal 
peserta, kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi melalui ceramah interaktif, diskusi, 
dan sesi tanya jawab. Materi yang disampaikan mencakup pemahaman konseptual tentang e-
modul, struktur penulisan (cover, pendahuluan, isi materi, soal latihan, kunci jawaban, dan 
daftar pustaka), serta teknik menyusun kutipan dan referensi sesuai kaidah ilmiah. 

Proses pelatihan juga mencakup sesi praktik yang didesain secara aplikatif. Peserta 
dibagi berdasarkan latar belakang kemampuan awal dan diarahkan untuk menyusun kerangka 
modul sesuai bidang keahlian masing-masing. Fasilitator memberikan pendampingan intensif 
selama praktik penulisan, mulai dari tahap awal hingga penyusunan draf awal modul atau e-
modul. Beberapa guru mengungkapkan tantangan yang mereka hadapi selama proses, seperti 
kesulitan memulai tulisan, keterbatasan waktu akibat jadwal mengajar yang padat, serta 
kecemasan dalam menggunakan istilah akademik. Dalam menghadapinya, tim pengabdian 
tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga berbagi pengalaman inspiratif dan 
memotivasi peserta untuk tetap berproses. 

Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai, peserta mengikuti post-test guna mengukur 
peningkatan pemahaman. Hasil menunjukkan adanya peningkatan skor yang signifikan, dari 
rata-rata pre-test sebesar 5,2 menjadi 7,6 pada post-test. Dengan menggunakan rumus n-Gain, 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,65 yang termasuk kategori efektivitas sedang. Meskipun 
belum mencapai tingkat optimal, capaian ini menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak 
positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam menyusun e-modul. Visualisasi hasil 
tersebut ditampilkan pada Gambar 1, yang memperkuat bukti kuantitatif dengan gambaran tren 
peningkatan skor secara eksplisit. 
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Gambar 1. Diagram perbedaan hasil rata-rata score pre-test dan post-test peserta pelatihan. 

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya berlangsung lancar, tetapi juga memperoleh 
apresiasi tinggi dari para peserta. Guru-guru menyampaikan bahwa pelatihan ini sangat 
membantu dalam membuka wawasan dan membekali mereka dengan keterampilan praktis 
yang langsung dapat diterapkan di kelas. Selain itu, kegiatan ini turut memperkuat budaya 
literasi digital di lingkungan sekolah serta memantik semangat kolaborasi antar guru lintas 
mata pelajaran. Harapannya, program pelatihan ini dapat dilanjutkan melalui skema 
pendampingan berkelanjutan, termasuk penyusunan modul lanjutan, review hasil karya, serta 
pengintegrasian e-modul dalam perangkat ajar resmi sekolah. Dengan demikian, pengabdian 
ini bukan hanya menjadi kegiatan insidental, tetapi bagian dari gerakan sistematis untuk 
memperkuat profesionalisme guru dan kualitas pendidikan di Papua secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 
Pelatihan penyusunan e-modul di SMA Negeri 7 Jayapura telah terlaksana dengan baik 

dan menunjukkan hasil yang positif. Tingginya partisipasi guru, yang bahkan melebihi jumlah 
peserta yang ditargetkan, mencerminkan antusiasme dan kebutuhan riil akan peningkatan 
kompetensi dalam penyusunan bahan ajar digital. Seluruh materi pelatihan tersampaikan secara 
menyeluruh, mulai dari konsep dasar hingga praktik penulisan e-modul. Berdasarkan hasil 
evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman peserta yang signifikan, dengan nilai rata-rata n-Gain 
sebesar 0,65, yang termasuk dalam kategori efektivitas sedang. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pelatihan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan literasi digital dan 
keterampilan pedagogis guru. Secara keseluruhan, kegiatan ini telah menjadi langkah awal 
yang penting dalam mendorong guru untuk mulai mengembangkan modul dan e-modul secara 
mandiri sebagai bagian dari upaya profesionalisasi dan inovasi pembelajaran yang relevan 
dengan tuntutan zaman. 
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